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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan layanan dan
ketersediaan fitur layanan BPD Mobile Banking secara parsial dan simultan
terhadap minat penggunaan. Lokasi penelitian ini di Bank BPD Bali Kantor Cabang
Tabanan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pengguna BPD
mobile banking pada Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan dan sampel dalam
penelitian ini 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Anaisis Regresi Linier
Berganda, Analisis Korelasi, Uji Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji t. Dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa kemanfaatan layanan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat penggunaan, ketersediaan fitur layanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat penggunaan, secara simultan kemanfaatan layanan dan
ketersediaan fitur layanan berpengaruh positif dan signfikan terhadap minat
penggunaan. Saran yang dapat diberikan peneliti adalah diharapkan Bank BPD Bali
Kantor Cabang Tabanan terus melakukan inovasi pada mobile banking, agar
nantinya selalu dapat membantu pengguna dalam menyelesaikan transaksi lebih
cepat, berupaya untuk menambah fitur-fitur yang dibutuhkan pengguna, agar
nantinya dapat mendukung berbagai aktivitas keuangan pengguna dan selalu
menyediakan fitur yang bermanfaat dan lengkap, serta lebih unggul dari pesaing.

Kata Kunci: Kemanfaatan layanan, Ketersediaan fitur layanan, Minat
penggunaan
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ABSTRACT

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of service
usefulness and feature availability of BPD Mobile Banking on usage intention. The
research was conducted at Bank BPD Bali, Tabanan Branch Office. The population
in this study consists of all customers who use BPD Mobile Banking at the
aforementioned branch, with a sample size of 100 respondents. The data analysis
techniques used in this study include validity test, reliability test, classical
assumption test, multiple linear regression analysis, correlation analysis,
coefficient of determination test, F-test, and t-test.
The results show that service usefulness has a significant positive effect on usage
intention, and feature availability also has a significant positive effect on usage
intention. Simultaneously, service usefulness and feature availability have a
significant and positive influence on users’ intention to use the service.
Based on the findings, the researcher suggests that Bank BPD Bali Tabanan Branch
should continue to innovate its mobile banking services to help users complete
transactions more efficiently, consistently add features that meet users’ needs to
support various financial activities, and ensure the availability of useful and
comprehensive features to remain competitive.

Keywords: Usefulness, Feature availability, Intention to use Mobile Banking
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sektor ekonomi keuangan mengalami manfaat besar akibat kemajuan
teknologi, khususnya dalam menghasilkan solusi layanan dan produk yang
lebih praktis dan unggul. Perubahan besar ini terjadi seiring laju
perkembangan digital yang mendorong pergeseran dari sistem manual
berbasis kertas menuju layanan elektronik seperti perbankan daring (online
banking) dan perbankan melalui perangkat seluler (mobile banking). Guna
menyesuaikan diri dengan kebutuhan serta harapan nasabah yang semakin
beragam, perbankan memanfaatkan teknologi guna menghadirkan layanan
yang lebih nyaman bagi pengguna. Transformasi tersebut pada akhirnya
menghasilkan model bisnis baru serta memperbarui sistem operasional
perbankan secara keseluruhan (Bharti, 2016).

Indonesia juga menunjukkan pola perkembangan serupa, ditandai
dengan meluasnya akses digital dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
Menurut laporan Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi), pada awal
2024 tercatat 221,6 juta pengguna internet atau sekitar 79,5% dari populasi

nasional. Situasi ini menciptakan peluang strategis bagi berbagai sektor



usaha, terutama industri perbankan, untuk semakin terdorong oleh pesatnya
kemajuan teknologi.

Perkembangan pesat teknologi digital menuntut sektor perbankan
untuk mengintegrasikan teknologi baru guna memenuhi kebutuhan nasabah
yang semakin kompleks. Fungsi layanan perbankan kini tidak lagi terbatas
pada peran tradisional seperti tabungan, kredit, dan transaksi keuangan,
melainkan juga telah mengalami transformasi menuju layanan berbasis
digital. Hal tersebut membuka peluang bagi bank untuk meningkatkan mutu
pelayanan dengan menyediakan fasilitas transaksi secara online. Mobile
banking berperan sebagai alternatif strategis yang memberikan akses layanan
perbankan dengan lebih mudah dan nyaman bagi para nasabah (Sukesi et al.,
2024).

Menurut Audi (2021) dengan adanya mobile banking, pemegang
rekening dapat menggunakan perangkat seluler untuk melaksanakan aktivitas
perbankan maupun transaksi keuangan serta menjalin komunikasi secara
langsung dengan pihak bank. Definisi ini menyoroti peran teknologi seluler
sebagai sarana utama dalam memperluas akses layanan keuangan. Di
Indonesia, penyediaan mobile banking telah mulai diadopsi secara bertahap
oleh berbagai bank nasional sebagai salah satu bentuk inovasi layanan.
Tingkat kenyamanan dan kemudahan yang ditawarkan membuat semakin
banyak nasabah memilih melakukan transaksi melalui layanan ini, karena
dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. Hal ini tidak hanya memudahkan

nasabah dalam memperoleh layanan tanpa perlu datang langsung ke kantor



bank, tetapi juga menguntungkan pihak bank melalui penghematan biaya,
misalnya dengan mengurangi kebutuhan cetak brosur, katalog, maupun
formulir fisik yang digantikan dengan data elektronik.

Pada periode awal tahun 2024, industri perbankan nasional
menunjukkan langkah agresif dalam memperkuat layanan berbasis digital,
khususnya melalui aplikasi mobile banking. Data resmi Bank Indonesia
melaporkan bahwa nilai transaksi digital banking hingga April 2024
mencapai Rp5.340,92 triliun, dengan pertumbuhan 19,08% dibandingkan
tahun sebelumnya (yoy). Fakta ini menggambarkan adanya peningkatan
minat masyarakat terhadap penggunaan mobile banking, yang dipengaruhi
oleh kemudahan akses serta efisiensi fitur yang ditawarkan dalam mendukung
aktivitas keuangan sehari-hari.

Angka penggunaan yang tinggi menjadi bukti adanya peningkatan
minat masyarakat dalam memanfaatkan layanan mobile banking.
Peningkatan minat tersebut tidak terbentuk secara instan, melainkan
dipengaruhi oleh sejumlah aspek, baik dari sisi fungsi layanan maupun
kondisi psikologis pengguna. Menurut Venkatesh dan Davis (2000) minat
individu dalam menggunakan teknologi ditentukan dari dua komponen
pokok, yakni perceived usefulness dan perceived ease of use. Dalam
penerapannya pada aplikasi mobile banking, kedua aspek tersebut berkaitan
dengan sejauh mana pengguna memperoleh manfaat nyata serta kemudahan

melalui fitur-fitur yang disediakan.



Menurut Venkatesh dan Davis (2000) persepsi terhadap manfaat suatu
teknologi menggambarkan derajat kepercayaan individu bahwa pemanfaatan
teknologi mampu memberikan nilai tambah terhadap kinerja yang dihasilkan.
Manfaat teknologi menjadi kurang maksimal apabila akses yang dimiliki
pengguna terbatas. Setiap orang akan memperoleh manfaat yang berbeda
sesuai dengan tingkat kompetensi mereka dalam mengoperasikan teknologi.
Secara umum, apabila teknologi mampu menyederhanakan pekerjaan
maupun aktivitas, individu akan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
menggunakannya.

Salah satu aspek yang berperan dalam membangun kepercayaan
adalah tersedianya beragam layanan melalui mobile banking. Fitur yang
dihadirkan harus mampu menjawab kebutuhan pengguna sehingga
memberikan pengalaman yang memuaskan. Keberagaman sekaligus kualitas
fitur tersebut memiliki dampak nyata terhadap persepsi nasabah mengenai
layanan yang mereka peroleh. (Badaruddin & Risma, 2021)

Ketersediaan fitur dapat diartikan sebagai kelengkapan layanan dan
menu yang ditawarkan oleh aplikasi mobile banking untuk memenuhi
kebutuhan pengguna, serta sejauh mana layanan tersebut dapat diakses dan
dimanfaatkan dengan mudah (Igbal et al., 2021). Dalam penggunaan suatu
produk, keberadaan fitur memiliki peranan penting. Kualitas produk
umumnya tercermin dari nilai yang dapat ditawarkan kepada pengguna. Pada

konteks mobile banking, tingkat penggunaan oleh nasabah dipengaruhi oleh



tingkat kepuasan serta persepsi kepuasan mereka terhadap fitur dan elemen
layanan yang tersedia dalam aplikasi.

Pembahasan mengenai kemanfaatan dan ketersediaan fitur sangat
relevan apabila dikaitkan dengan implementasi mobile banking pada Bank
BPD Bali. Bank ini berstatus sebagai bank umum konvensional yang berada
di bawah kepemilikan Pemerintah Provinsi Bali. Hingga saat ini, BPD Bali
memiliki jaringan layanan yang luas, salah satu cabang yang termasuk dalam
jaringan tersebut adalah Kantor Cabang Tabanan yang berlokasi di Jalan
Gunung Batur No. 1. Kantor ini memberikan layanan keuangan yang
beragam, mulai dari simpanan dan kredit hingga layanan berbasis digital
melalui mobile banking.

Upaya pemenuhan kebutuhan nasabah dan penyesuaian terhadap
dinamika teknologi diwujudkan oleh Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan
melalui penyediaan layanan transaksi digital berbasis mobile banking.
Kehadiran layanan tersebut tidak hanya mempermudah aktivitas keuangan,
tetapi juga mendorong perluasan sistem pembayaran digital di masyarakat.
Dedikasi bank untuk memberikan layanan berkualitas tercermin dari
penghargaan [Indonesian Best Digital Awards 2025 yang dirath dalam
kategori Operasi Bisnis Terintegrasi dan Model Bisnis Berkelanjutan. Prestasi
ini menunjukkan pengakuan terhadap keberhasilan BPD Bali dalam
mengadopsi teknologi digital serta dalam mengembangkan model bisnis yang
berorientasi pada keberlanjutan untuk meningkatkan kenyamanan dan

kepuasan nasabah dalam menggunakan mobile banking.



Informasi penelitian ini didasarkan pada hasil pengumpulan data di
Bank BPD Bali Cabang Tabanan yang menunjukkan bahwa jumlah nasabah
tabungan mengalami kenaikan dari 46.614 orang pada Desember 2023
menjadi 50.565 orang pada Desember 2024, dengan penambahan sebanyak
3.951 nasabah. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat semakin
menaruh keyakinan terhadap layanan perbankan, termasuk penggunaan
mobile banking. Meski demikian, kondisi ini juga menggarisbawahi
pentingnya penelitian lebih lanjut guna menelaah faktor-faktor yang
memengaruhi ketertarikan nasabah dalam memanfaatkan layanan.

Meningkatnya jumlah nasabah Bank BPD Bali juga sejalan dengan
tren positif pemanfaatan layanan digital perbankan, terutama BPD Mobile
Banking yang mencatat pertumbuhan signifikan. Di Cabang Tabanan,
penggunaan mobile banking terus bertambah setiap tahunnya, yang sekaligus
mencerminkan adanya perubahan preferensi nasabah menuju penggunaan
teknologi digital. Layanan ini semakin dianggap sebagai alternatif yang
modern karena menawarkan kepraktisan, efisiensi, dan fleksibilitas,
dibandingkan dengan layanan konvensional yang mengharuskan nasabah
datang langsung ke kantor cabang.

Berdasarkan data internal Bank BPD Bali Cabang Tabanan, jumlah
pengguna BPD Mobile Banking menunjukkan tren pertumbuhan yang positif
selama periode Desember 2023 hingga Desember 2024, sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 1.1. Peningkatan tersebut mencerminkan semakin

tingginya tingkat adopsi layanan digital oleh nasabah serta menjadi salah satu



indikator keberhasilan implementasi strategi digitalisasi perbankan di tingkat
daerah.

Tabel 1.1 Tren Pertumbuhan Nasabah BPD Mobile Banking di Bank
BPD Bali Cabang Tabanan, Desember 2023 — Desember 2024

No Bulan Tahun Jumlah
1 | Desember 2023 13.298
2 | Januari 2024 13.473
3 | Februari 2024 13.647
4 | Maret 2024 13.785
5 | April 2024 14.059
6 | Mei 2024 14.438
7 | Juni 2024 14.685
8 | Juli 2024 14.848
9 | Agustus 2024 15.081
10 | September 2024 15.264
11 | Oktober 2024 15.433
12 | November 2024 15.644
13 | Desember 2024 15.940

Sumber : Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan
Berdasarkan Tabel 1.1, total pihak yang memanfaatkan BPD Mobile

Banking di Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan mengalami peningkatan
dari 13.298 pada Desember 2023 menjadi 15.940 pada Desember 2024.
Walaupun jumlah nasabah tabungan turut meningkat, selisih antara total
nasabah tabungan dengan pengguna mobile banking masih cukup besar. Hal
ini menandakan bahwa sebagian nasabah belum tertarik menggunakan
layanan digital tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada nasabah
yang telah memanfaatkan BPD Mobile Banking untuk mengetahui faktor-

faktor yang mendorong minat penggunaannya.



Tren peningkatan adopsi BPD Mobile Banking juga menuntut
pemahaman mengenai karakteristik nasabah yang menggunakannya.
Berdasarkan data internal, sebagian besar pengguna merupakan individu
berusia 20-45 tahun, kelompok usia yang umumnya adaptif terhadap
teknologi, aktif secara mobilitas, dan membutuhkan layanan keuangan yang
praktis. Dari sisi pekerjaan, layanan ini paling banyak digunakan oleh
pegawai negeri, pegawai swasta, wirausaha, pegawai honorer, pegawai
BUMD, serta pelajar dan mahasiswa, yang cenderung melakukan transaksi
rutin. Jika dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas pengguna diperkirakan
menempuh pendidikan menengah hingga perguruan tinggi, sehingga
memiliki literasi digital yang memadai. Di samping nasabah perorangan,
terdapat pula sebagian kecil pengguna dari lembaga kecil seperti koperasi dan
kelompok usaha lokal yang menggunakan mobile banking untuk efisiensi
operasional. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah pengguna
tidak hanya dipicu oleh penerimaan teknologi, melainkan juga sebagai
respons terhadap kebutuhan layanan keuangan yang lebih mudah diakses dan
cepat digunakan.

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul "Pengaruh Fitur Layanan,
Kepercayaan, dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan
Mobile Banking pada Bank Syariah Indonesia" oleh Hapsari (2023),
mengulas determinan utama yang memengaruhi kecenderungan nasabah
dalam memanfaatkan layanan mobile banking. Walau demikian, terdapat

kekurangan yang masih perlu diatasi, khususnya terkait keterbatasan objek
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kajian. Saran yang muncul dari penelitian tersebut adalah perlunya studi
lanjutan dengan mengganti fokus penelitian sekaligus menambahkan variabel
lain yang dianggap relevan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
memberikan gambaran yang lebih utuh serta memperbaiki keterbatasan yang
ada pada kajian sebelumnya.

Studi yang dilakukan oleh Igbal et al. (2021) dengan judul “Pengaruh
Kemudahan dan Ketersediaan Fitur terhadap Penggunaan Mobile Banking di
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengungkap bahwa pemanfaatan
mobile banking secara signifikan meningkat seiring dengan adanya
kemudahan penggunaan dan kelengkapan fitur yang tersedia. Rekomendasi
yang diajukan peneliti adalah agar pihak bank senantiasa meningkatkan aspek
navigasi dan memperluas fitur yang ditawarkan, karena hal tersebut dapat
mendorong kenyamanan pengguna sekaligus memperkuat loyalitas mereka.
Meskipun demikian, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam
mengenai kontribusi persepsi manfaat layanan terhadap minat penggunaan,
sehingga membuka peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan.

Pranoto dan Setianegara (2020) melalui penelitian berjudul “Analisis
Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, dan Keamanan terhadap
Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking di PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Semarang Pandanaran” mengonfirmasi bahwa
keamanan, kemudahan, dan manfaat layanan memberikan pengaruh positif
terhadap minat penggunaan mobile banking, dan manfaat terbukti menjadi

faktor paling kuat. Peneliti menyarankan agar bank fokus pada peningkatan
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manfaat layanan dan sistem keamanan guna menarik lebih banyak pengguna.
Akan tetapi, penelitian ini belum mengulas secara terperinci peranan fitur-
fitur mobile banking, sehingga menjadi ruang yang relevan untuk dieksplorasi
dalam penelitian selanjutnya.

Sebagian besar studi terdahulu masih berfokus pada bank-bank besar
nasional maupun perbankan syariah. Penelitian yang mengangkat variabel-
variabel penentu minat terhadap mobile banking di bank pembangunan
daerah, misalnya Bank BPD Bali pada lingkup kabupaten seperti Tabanan,
masih sangat terbatas. Selain itu, aspek kemanfaatan dan ketersediaan fitur
belum banyak ditelaah secara detail, sehingga menghadirkan gap penelitian
yang dapat menjadi dasar pengembangan studi lebih lanjut.

Kebutuhan penelitian ini semakin relevan mengingat kondisi empiris
menunjukkan adanya kesenjangan, di mana pertumbuhan jumlah nasabah
tidak diitkuti dengan peningkatan penggunaan aktif mobile banking yang
signifikan. Penelitian ini berupaya menelaah pengaruh kemanfaatan dan
ketersediaan fitur terhadap minat penggunaan, sehingga diharapkan mampu
memberikan masukan strategis bagi optimalisasi layanan digital Bank BPD
Bali serta menambah khazanah literatur akademik mengenai perbankan
digital daerah.

Melihat urgensi topik ini, penulis berupaya menggali lebih dalam
faktor-faktor yang dapat memengaruhi pilihan nasabah Bank BPD Bali
terhadap penggunaan layanan mobile banking. Atas dasar itulah, penelitian

ini disusun dengan judul “Analisis Kemanfaatan dan Ketersediaan Fitur



1.2

1.3

12

Layanan Terhadap Minat Penggunaan BPD Mobile Banking (Studi

Kasus Di Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan)”.
Rumusan Masalah

Merujuk pada pemaparan latar belakang, perumusan masalah dalam
penelitian ini yakni:

1. Apakah variabel kemanfaatan layanan secara parsial berpengaruh
terhadap minat nasabah untuk menggunakan BPD Mobile Banking di
Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan?

2. Apakah variabel ketersediaan fitur layanan secara parsial memengaruhi
minat nasabah untuk menggunakan BPD Mobile Banking di Bank BPD
Bali Kantor Cabang Tabanan?

3. Apakah kemanfaatan layanan dan ketersediaan fitur layanan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan

BPD Mobile Banking di Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mencapai tujuan:

1. Menganalisis dampak kemanfaatan layanan terhadap minat penggunaan

BPD Mobile Banking pada nasabah Bank BPD Bali Kantor Cabang

Tabanan.
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2. Menganalisis dampak ketersediaan fitur layanan terhadap minat
penggunaan BPD Mobile Banking pada nasabah Bank BPD Bali Kantor
Cabang Tabanan.

3. Menganalisis pengaruh simultan kemanfaatan layanan dan ketersediaan
fitur layanan terhadap minat penggunaan BPD Mobile Banking di Bank

BPD Bali Kantor Cabang Tabanan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Studi ini ditujukan untuk memberikan sumbangan terhadap
peningkatan pemahaman dalam bidang manajemen, khususnya yang
berkaitan dengan perilaku konsumen dan adaptasi teknologi digital pada
layanan keuangan. Dengan memfokuskan perhatian pada kemanfaatan
layanan dan kelengkapan fitur aplikasi sebagai aspek penting, Sasaran
penelitian ini adalah menelaah aspek-aspek yang mempengaruhi motivasi

nasabah dalam menggunakan aplikasi perbankan digital.

1.4.2 Manfaat Praktis
Studi berikut berperan penting dalam memperluas pengetahuan
akademik, terutama di ranah manajemen bisnis yang menelaah perilaku
konsumen dalam adopsi mobile banking. Penelitian ini juga memberi
kesempatan bagi peneliti untuk mengintegrasikan teori dengan praktik,
melatih keterampilan dalam penyusunan instrumen penelitian, pengolahan

data kuantitatif, serta penyusunan kesimpulan berdasarkan temuan empiris.
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Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa Politeknik Negeri Bali, khususnya
Program Studi Manajemen Bisnis Internasional. Kegiatan penelitian ini
menunjukkan peran aktif mahasiswa dalam menjawab tantangan
perkembangan teknologi digital di sektor industri. Serta dapat dijadikan
kerangka atau model bagi mahasiswa yang tertarik meneliti bidang yang
berkaitan.

Manfaat praktis penelitian ini bagi Bank BPD Bali, terutama Kantor
Cabang Tabanan, terletak pada pemanfaatan data penelitian sebagai bahan
evaluasi dan strategi pengembangan layanan mobile banking. Informasi
mengenai persepsi nasabah terhadap kemanfaatan dan kelengkapan fitur
dapat menjadi dasar penciptaan inovasi produk digital yang lebih relevan
dengan kebutuhan pasar.

Di sisi pengguna, penelitian ini membantu nasabah untuk memahami
secara lebih mendalam mengenai manfaat serta fitur layanan BPD Mobile
Banking, sehingga mereka dapat menentukan sejauh mana layanan tersebut
sesuai dengan kebutuhan transaksi mereka. Hal ini diharapkan mendorong

penggunaan yang lebih optimal dan berkelanjutan.

1.5 Sistematika Penulisan

Susunan penulisan penelitian berjudul “Analisis Kemanfaatan dan

Ketersediaan Fitur Layanan terhadap Minat Penggunaan BPD Mobile
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Banking (Studi Kasus di BPD Bali Cabang Tabanan)”. Terdiri dari 5 bagian

inti, yaitu sebagai berikut:

BAB I

BAB I

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab pertama menguraikan latar belakang permasalahan,
rumusan masalah yang diangkat, tujuan penelitian,
kontribusi yang diharapkan dari penelitian, serta susunan
sistematika penulisan yang digunakan..

KAJIAN PUSTAKA

Bab kedua menguraikan landasan teori sebagai pijakan
penelitian, mencakup pembahasan teori dari tiap variabel,
telaah hasil penelitian sebelumnya sebagai perbandingan,
penyusunan kerangka konsep, hingga perumusan hipotesis.
METODE PENELITIAN

Pada ketiga diuraikan pendekatan penelitian yang dipakai,
termasuk lokasi penelitian, karakteristik populasi dan
sampel, variabel yang diteliti, jenis serta sumber data, cara

pengumpulan data, dan teknik analisis yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat menampilkan hasil penelitian beserta
analisisnya, yang diawali dengan gambaran umum mengenai
Bank BPD Bali Kantor Cabang Tabanan. Selanjutnya,
dipaparkan pembahasan mengenai peran kemanfaatan dan

ketersediaan fitur layanan dalam memengaruhi minat



BABYV
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nasabah menggunakan mobile banking, beserta implikasi

temuan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir memuat rangkuman temuan penelitian dan
memberikan  rekomendasi yang berkaitan dengan
kemanfaatan serta ketersediaan fitur layanan dalam minat

penggunaan BPD Mobile Banking.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai
berikut:

1. Kemanfaatan layanan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah dalam memanfaatkan BPD Mobile Banking di Bank BPD Bali
Kantor Cabang Tabanan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai thitung 7,385
lebih besar dibandingkan ttabel 1,660, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal ini membuktikan bahwa layanan mobile banking yang dianggap
bermanfaat mampu  meningkatkan  ketertarikan nasabah  untuk
menggunakannya.

2. Ketersediaan fitur layanan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan BPD Mobile Banking di Bank BPD Bali Kantor
Cabang Tabanan. Nilai thitung yang diperoleh sebesar 4,759 melebihi ttabel
1,660, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin lengkap dan
sesuai kebutuhan fitur yang ditawarkan, semakin besar ketertarikan pengguna
untuk memanfaatkan aplikasi ini.

3. Pengujian secara simultan membuktikan bahwa kemanfaatan layanan dan

98
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ketersediaan fitur layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan BPD Mobile Banking pada Bank BPD Bali Kantor Cabang
Tabanan. Hasil uji memperlihatkan Fhitung sebesar 117,239 lebih tinggi
daripada Ftabel 3,09, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas manfaat dan fitur layanan mampu
mendorong bertambahnya minat nasabah dalam menggunakan mobile

banking.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan dibahas, terdapat

beberapa saran yang dapat disampaikan guna memberikan masukan bagi pihak

terkait dan peneliti berikutnya:

1.

Pernyataan  “penggunaan BPD Mobile Banking membantu saya
menyelesaikan transaksi lebih cepat” memperoleh rata-rata terendah pada
variabel kemanfaatan layanan. Dengan demikian, Bank BPD Bali Kantor
Cabang Tabanan diharapkan dapat terus melakukan pengembangan aplikasi
agar mampu mendukung pengguna menyelesaikan transaksi dengan lebih

efisien.

. Pernyataan “saya merasa fitur yang disediakan bisa mendukung berbagai

aktivitas keuangan saya” memperoleh nilai rata-rata terendah pada variabel
ketersediaan fitur layanan. Oleh karena itu, Bank BPD Bali Kantor Cabang
Tabanan disarankan untuk menambahkan fitur yang lebih variatif agar dapat

menunjang kebutuhan aktivitas keuangan pengguna.
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3. Pernyataan “saya lebih memilih menggunakan BPD Mobile Banking
dibandingkan cara transaksi lainnya” memperoleh rata-rata terendah pada
variabel minat penggunaan. Oleh karena itu, Bank BPD Bali Kantor Cabang
Tabanan diharapkan terus menghadirkan fitur yang bermanfaat, lengkap,

dan mampu bersaing dengan layanan serupa.
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